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ABSTRAK 

 Pembelajaran yang masih terpusat pada guru sehingga siswa kesulitan memahami 

materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar peserta didik sesudah menggunakan model pembelajaran inkuiri di kelas XI SMA 

Negeri 1 Tagulandang kabupaten SITARO tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan siklus tindakan yang terdiri dari 

perencanaan tindakan, pelasanaan Tindakan, observasi, serta refleksi. Subyek penelitian 

ialah siswa kelas XI MIPA3  SMA N 1 Tagulandang dengan jumlah siswa 28 orang. 

Metode pengumpulan data meliputi hasil belajar siswa berupa data hasil tes yang 

dilakukan setiap akhir siklus. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif hail 

penelitian yang terjadi adalah hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan 

peberian kusioner di siklus I menggunakan 28 orang. Terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang tuntas semakin tinggi dari siklus I 61,5% menjadi 88,5% pada siklus 

II. Peningkatan nilai dampak belajar siswa pada setiap siklus pertanda bahwa 

pembelajaran menggunakan model inkuiri mampu menaikkan hasil belajar siswa kelas 

XI MIPA3 SMA N 1 Tagulandang. 

 

Kata kunci : Inkuiri, hasil belajar, jaringan tumbuhan 

ABSTRACT 

Learning that is still teacher-centered so that students have difficulty 

understanding the material taught This study aimed to determine the increase in student 

learning outcomes after using the inquiry learning model in class XI SMA Negeri 1 

Tagulandang, Sitaro district, 2022/2023 academic 12 months. This research is classroom 

action research (automobile) with a movement cycle, such as movement making plans, 

movement implementation, remark, and reflection. The subjects of this study were 28 

students in XI MIPA3 SMA N 1 Tagulandang. The strategies of the facts series encompass 

students gaining knowledge of the results within the shape of facts at the consequences of 
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tests completed at the quit of every cycle. Quantitative analyses were performed. The 

outcomes of the study showed that scholar learning consequences were improved by 

administering questionnaires in Cycle I to 28 human beings. There was an increase in 

students gaining knowledge of consequences, which expanded from 61% in Cycle I to 

88.5% in Cycle II. The increase in the cost of student mastering effects in every cycle 

shows that the inquiry studying version can improve student learning outcomes in class 

XI MIPA3 SMA N 1 Tagulandang. 

Keywords: Inquiry, learning outcomes, plant tissues 

PENDAHULUAN 

Kompetensi yang diharapkan dalam rangkaian pembelajaran yaitu kemampuan 

peserta didik untuk menerapkan permasalahan pada bidang sains/IPA, hal ini bertujuan 

supaya memperluas jawaban logis dan memperluas cara berpikir kritis peserta didik 

(Facione 2020). Keunggulan berpikir kritis bergantung pada perbaikan data untuk 

menganalisis serta mengidentifikasi sebab serta dampak, membuat suatu ide dan menguji 

jalannya aktivitas pembelajaran ilmiah (Marudut et al. 2020). 

Rasa keingintahuan muncul pada saat melihat fenomena atau sejenisnya 

(Hagtvedt et al. 2019). Bila perilaku keingintahuan ini bisa digunakan secara baik, maka 

siswa akan semakin mengetahui aneka macam konsep pada kenyataan yang dialami 

(Fitzgibbon et al. 2019). Seseorang pendidik juga harus memiliki kemempuan 

berkomunikasi dengan baik dalam interpersonal juga intrapersonal (Yuliharti (2019). 

Kemampuan berkomunikasi interpersonal melingkupi kemampuan untuk melakukan 

komunikasi sebaik mungkin dengan peserta didik, kemampuan untuk cepat 

menyesuaikan diri memakai keadaan lingkungan tempatnya mengajar serta mampu 

mengomunikasikan dan  membuat karya-karya ilmiah. Buat kompetensi-kompetensi 

yang harus dimiliki pendidik agar memudahkan proses belajar mengajar yaitu pendidik 

wajib  mengajar yang sinkron dengan memakai kapasitas dan  kompetensi yang dimiliki, 

memiliki intregritas yang tinggi, serta menguasai seluk beluk gelobal pendidikan secara 

kompleks dan  mampu merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Jaenuri 2017).

 Aneka macam penelitian dari inkuiri terbimbing terbukti meningkatkan dampak 

pembelajaran bahwa kelas memakai inquri terbimbing lebih baik (Amijaya et al. 2018). 

Selain dari aktivitas peserta didik terus meningkat selama diterapkan model ini (Rahmiati 

et al. 2019). Inkuiri terbimbing baik diterapkan memasukan proses sains dan  keahlian 

seperti ilmuwan buat mengkaji serta membantu siswa untuk menerapkan ketrampilan 

(Zaini et al. 2017).  Akibat utama masalah belajar yaitu aspek eksternal di antaranya 

berbentuk seni manajemen pembelajaran yang keliru, pengurusan kegiatan belajar yang 

tidak menghidupkan motivasi belajar peserta didik, dan bantuan tes penguatan yang tidak 

sempurna (Dalimunthe 2021).  

 Pembelajaran atau aktivitas menuntut ilmu adalah aktivitas yang langsung 

berhubungan dengan para peserta didik yang merupakan input dalam proses belajar dan 

di harapkan dapat menghasilkan output berupa siswa yg mempunyai kemampuan yg 

mencakup 3 ranah, yaitu kognitif, afektif, serta psikomotor (Yanti 2019). 

 Kegiatan siswa merupakan sesuatu yang sangat luar biasa pada proses 

pembelajaran Aini et al. (2021). Siswa yang mempunyai kegiatan positif akan 

memperoleh dampak belajar yang luar biasa begitupun sebaliknya, peserta didik yang 

mempunyai aktivitas negatif akan memperoleh dampak belajar yang kurang memuaskan. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting di proses pembelajaran. Proses penilaian 

tentang hasil belajar mampu menyampaikan berita baik kepada guru berupa wacana 
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kemajuan siswa untuk menguasai serta menyerap materi pembelajaran (Movitaria 2017). 

Penerapan model pendidikan sungguh harus ditolong menggunakan bimbingan yang bisa 

menopang siswa dalam rangka menghidupkan kembali minat serta ambisi belajar yang 

kemudian akan memaksimalkan ketangkasan menuntut ilmu (Movitaria & Shandra 

2020). Model pembelajaran inkuiri ini menyampaikan kesempatan yang sama bagi siswa 

buat mencari seluruh materi serta belajar sebanyak mungkin darinya, agar mereka 

menjadi lebih percaya diri serta siap buat sesi diskusi (Abedi et al. 2019)  . Model ini 

mendorong peserta didik buat lebih terlibat menggunakan pemikiran mereka, 

mengemukakan argumentasi serta perspektif mereka terhadap materi serta harapannya 

bisa menumbuhkan minat belajar.  Akibat dari penerapan model pembelajaran inkuiri 

memberikan pemahaman kogntif siswa menggunakan berbagi keahlian ilmiah mereka 

(Yudarwati  2019). 

 Oservasi yang sudah dilakukan mengungkapkan penetapan metode pembelajaran 

sangat berakibat bagi siswa (Zulvawati et al. 2019). Peserta didik yg diam sebenarnya 

disebabkan mereka tidak menangkap pembelajaran dengan sepenuhnya. Struktur serta 

fungsi jaringan tumbuhan ialah salah satu pembelajaran biologi pada SMA Negeri 1 

Tagulandang, di materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan peserta didik hanya 

didijelaskan singkat dan diberikan tugas buat merangkum buku paket, tanpa melihat 

gambar atau model lainnya. Selain itu pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, 

materi yang disampaikan hanyalah dijelaskan dengan cara ceramah. Pembelajaran yang 

itu-itu saja mengakibatkan hasil belajar siswa kurang, problem itu mengakibatkan siswa 

bungkam, kurang memberi pertanyaan, serta lebih cenderung kesulitan memahami 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap prestasi belajar biologi siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tagulandang pada bulan 

Agustus 2022. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Tagulandang 

berjumlah 28 peserta didik yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 

Objek penelitian ini adalah pembelajaran inkuri. 

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang buat untuk menaikkan 

kemampuan belajar peserta didik pada pembelajaran biologi melalui model pembelajaran 

inkuiri. 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas, instrumen penelitian data yang dilakukan yaitu : 

a. Pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan siswa dievaluasi melalui tes. Untuk 

pre-test dan post-test, instrumennya berupa 5 esai. 

b. Lembar observasi dan semua prosedur terkait kurikulum. 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan data kuantitatif, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 

tes yg dilakukan pada jam akhir pelajaran berupa soal esai. 

b. Pengumpulan dan  kualitatif, yaitu pengumpulan data menggunakan data 

observasi berasal pengajar juga peserta didik di saat proses pembelajaran. 
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Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan melihat hasil refleksi penelitian tindakan. 

Metode yang dilakukan adalam penelitian ini adalah membandingkan yang akan terjadi 

belajar siswa sebelum tindakan menggunakan yang akan terjadi belajar peserta didik 

sesudah tindakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang digunakan ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

ini dilaksanakan di SMA N 1 Tagulandang pada tanggal 24 Agustus 2022 sampai 5 

September 2022. Hasil penelitian diperoleh pada 2 siklus yg dilakukan  pada prosedur 

belajar di kelas.  

Siklus I  

 Situasi yang dilaksanakan selama siklus I dilakukan pada tatap muka pertama di 

tanggal 24 Agustus 2022, serta tatap muka kedua di tanggal 28 Agustus 2022. Hasil 

belajar peserta didik yang diperoleh di akhir pembelajaran biologi dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri. pada siklus I sebelumnya dinyatakan belum berhasil sebab 

sebagian besar siswa mendapatkan nilai dibawah KKM yang sudah ditentukan seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 1. Persentase siklus I nilai pre test sebanyak 50% sedangkan 

post test sebesar 61,5%. sehingga bisa dilihat hasil belajar siswa pada tes formatif yang 

dilakukan pada siklus I. 

 

 

 

 

 

 

Refleksi siklus I  

 Berdasarkan pengamatan observasi hasil siklus I di dapatkan hal-hal sebagai 

berikut:  

a. Timbulnya kenaikan nilai homogen akibat belajar siswa dibanding pada ketika 

prasurvei  48,7% serta meningkat di siklus I yaitu 50,7%.  

b. Skor tertinggi di pretest sebanyak 80 dan  pada post test sebanyak 90.  

c. Skor terrendah pada pre test merupakan 20 dan  di post test 40.  

d. Siswa minim memperhatikan saat guru mengajar, seperti adanya siswa yang tidak 

berfokus pada penjelasan pengajar.  

e. Siswa kurang tertarik dengan pertanyaaan dari guru, maupun memberikan 

pertanyaan.  

f. Masih ditemukan siswa yang mengobrol bersama teman di luar materi yang 

sedang dibahas sehingga beberapa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

g. Guru kurang dalam memberikan motivasi, manyampaikan tujuan pembelajaran, 

dan pada pengaturan waktu.  

Sesuai refleksi siklus I langkah yang akan dilakukan pada siklus 2 yaitu:  

a. Pengajar perlu meningkatkan penguasaan kondisi kelas dan siswa.  

b. Saat menjelaskan jangan terlalu cepat agar mudah ditangkap peserta didik.  

  
Tabel 1 Hasil belajar siswa siklus I  

No. Indikator 

Nilai tes 

Siklus I 

Pre test Post test 

1 Skor tertinggi 80 90 

2 Skor terendah 20 40 

3 Persentase 50,7% 61,5% 
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c. Pengajar mampu memberikan nilai tambahan pada peserta didik yang aktif di saat 

belajar agar peserta didik lebih semangat dalam belajar.  

d. Untuk mencegah peserta didik yang tidak percaya diri pada saat memberikan 

pertanyaan atau memberi pendapat, guru wajib menarik minat siswa 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang menarik supaya siswa berani bertanya 

atau menjawab pertanyaan.  

Siklus 2  

 Hal-hal yg dilaksanakan selama aplikasi siklus II yang dilakukankan pada 

pertemuan awal tanggal 1 September 2022, serta pertemuan kedua di tanggal 4 september 

2022.  Hasil belajar siswa yang didapatkan pada akhir pembelajaran biologi menerapkan 

model pembelajaran ikuiri pada siklus II ditunjukkan pada Tabel 2. Persentase siklus II 

memperoleh nilai pre test sebesar 76,2% sementara nilai post test sebesar 88,5%. Sampai 

menghasilkan hasil belajar siswa dari tes formatif yang dilakukan pada akhir siklus II. 

Tabel  1 Hasil belajar siswa siklus II 

 

 

 

 

 

Refleksai siklus II 

 Penerapan belajaran biologi di siklus II memakai metode inkuiri di kelas XI 

MIPA3  SMA N 1 Tagulandang sudah sinkron menggunakan rencana pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yg sudah disusun. Jika dibandingkan menggunakan siklus 

sebelumnya, pembelajaran siklus II ini telah dinyatakan baik. Berlandaskan yang akan 

terjadi siklus II ini maka langkah penelitian diberhentikan, karena apa yang ditargetkan 

sudah tercapai. PTK yang telah dilaksanakan memakai metode inkuiri di mata pelajaran 

biologi kelas XI hasil belajar siswa bisa ditingkatkan, hal ini dibuktikan adanya 

peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik.  

 Penggunaan metode inkuiri pada penyajian materi dikelas dapat membangkitkan 

dan menarik perhatian peserta didik dalam menyertakan proses kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan belajar di kelas dapat lebih interaktif serta peserta didik mampu menerima pesan 

yang disampaikan di setiap materi yang sudah diajarkan oleh guru, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembahasan 

Seni belajar atau pedagogi adalah proses dimana siswa belajar melalui materi 

pembelajaran di rumah atau sebelum mereka datang ke kelas. Kegiatan dalam kelas di 

sisi lain lebih mungkin digunakan untuk diskusi kelompok untuk memecahkan masalah, 

memajukan konsep, berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif, dan saling bertanya. 
Menurut temuan studi yang dilakukan oleh Marina dan Ridlo (2021). Harapannya bukan 

juga kedudukan guru yang lebih menonjol dalam proses pembelajaran, tetapi peran 

banyak siswa untuk dapat menggali sejauh mana pemahaman mereka terhadap suatu 

materi (Prestiadi & Nurabadi 2021) . Pembelajaran campuran mendorong keterlibatan 

dan motivasi belajar siswa secara aktif (Lapitan et al. 2021). 

No. Indikator 

Nilai test 

Siklus I 

Pre test Post test 

1 Skor tertinggi 85 100 

2 Skor terendah 55 65 

3 Persentase 76,2% 88,5% 
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Agar dampak terhadap perilaku  rasa kaingin tahuan siswa bisa berjalan secara 

maksimal guru perlu mempergunakan setiap sintaks pada model pembelajaran inkuiri 

yang meliputi: a) Mengajukan pertanyaan/permasalahan; b) Merumuskan hipotesis; c) 

Mengumpulkan data; d) Menganalisis data; dan  e) Merumuskan kesimpulan secara 

efektif dan sistematis (Sari 2019). 

Tahap siklus 1 ketuntasan klasikal belum mencapai nilai yang ditetapkan yaitu 

75%.  Hal ini dikarenakan siswa belum memiliki pengetahuan sama sekali dan masih 

banyak siswa yang belum maksimal dalam mengikuti pembelajaran secara luring karena 

keaktifan dalam pembelajaran masih kurang sehingga belum mencapai  ketuntasan 

belajar pada siklus I sehingga dilaksanakan suatu perbaikan tindakan pada siklus II. 

  Nilai yang diharapkan sebesar 88,5% untuk ketuntasan klasikal tahap siklus II 

telah tercapai. Pada tahap siklus I, nilai ketuntasan meningkat karena siswa diberi ruang 

dan waktu di luar kelas untuk mendalami materi pembelajaran yang disajikan dalam 

bentuk bahan ajar, video, animasi, dan beberapa kuis untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa. Penyusunan bahan ajar yang mengacu pada RPP merupakan langkah awal dalam 

proses pembelajaran inkuiri. Video kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri 

merupakan media yang sangat baik untuk digunakan, karena video lebih menarik dan 

dapat diputar ulang, sehingga siswa untuk meningkatkan ketertarikan untuk mempelajari 

dan memahami materi (Goedhart et al. 2019) sehingga ketika kelas dimulai, peserta didik 

dapat mulai mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya serta dapat meminta bantuan 

melalui kegiatan diskusi di kelas. Dalam perbaikan tersebut diperoleh hasil yang cukup 

memuaskan dan ketika proses pembelajaran biologi berlangsung dengan model inkuiri 

setiap siswa menunjukkan respon yang lebih aktif dari pembelajaran siklus I, serta kerja 

sama antar kelompok terlihat saat mengerjakan LKS. Kerja sama antar kelompok juga 

terbentuk saat sedang melakukan tanya jawab. Keaktifan masing-masing siswa ini 

membuat suasana kelas menjadi menarik dan menyenangkan karena ketuntasan klasikal 

pada siklus II sudah tercapai maka tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan 

menyisakan satu siswa yang tidak tuntas akan diberikan remedial. 

  Penerapan model pebelajaran inkuiri  dapat meningkatkan hasil belajar bologi 

siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas XI MIPA 3 di SMA Negeri 

1 Tagulandang. Hasil belajar siswa dapat dicapai jika peserta didik menempuh cara 

pembelajaran yang sempurna menggunakan fokus pada keterampilan proses. Selain itu, 

kesuksesan belajar siswa tergantung perlakuan yang diberikan guru dalam proses 

pembelajaran (Widiantono 2017). 

 Tidak diketahui penyebab lain tersebut menjadi terbatas pada penelitian ini. Sama 

dengan pernyatakan Puspitasari (2020), akibat yang mempengaruhi kesuksesan siswa 

pada sikap ilmiah berawal dari aneka macam faktor mirip seni manajemen pembelajaran 

(model, media bahan ajar), motivasi, keadaan mental ataupun dukungan lingkungan lebih 

kurang, sehingga perlu dikaji lebih menyeluruh lagi atas apa yang menjadi akibat pada 

mengoptimalkan sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik secara kontekstual selain 

model pembelajaran. 

 Hasil analisis siklus I serta siklus II yang diperoleh pada penelitian ini pertanda 

bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri pada materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Tagulandang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Secara optimal memberikan dorongan pada siswa, berbuat benar dan membiasakan 

mereka bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan. 
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